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TAHUN 2021 

(Studi Kasus : Proyek Pembangunan Basement Masjid Agung Kota Serang) 

Syarahbil 

INTISARI 

Pemerintah Indonesia melalui menteri Pekerjaan Umum dan Perumahan Rakyat 

baru-baru ini telah mengeluarkan peraturan Nomor 10 Tahun 2021 tentang 

pedoman sistem manajemen keselamatan konstruksi. Dalam aturan Sistem 

Manajemen Keselamatan Konstruksi (SMKK) diwajibkan untuk diterapkan pada 

saat pelaksanaan konstruksi karena juga merupakan bagian dari perencanaan dan 

pengendalian proyek 

Tujuan dari penelitian ini yaitu menganalisis tingkat pengaruh kebijakan Permen 

PUPR No.10 Tahun 2021 terhadap peningkatan penerapan SMKK di proyek 

pembangunan basemant Masjid Agung Kota Serang, mengidentifikasi bahaya yang 

dapat menimbulkan kecelakaan pada pekerjaan pembangunan basement Masjid 

Agung Kota Serang, menentukan rencana tindakan pengendalian untuk mengurangi 

tingkat risiko kecelakaan pada pekerjaan pembangunan basement Masjid Agung 

Kota Serang. 

Didapat kesimpulan yaitu Peraturan Menteri Pekerjaan Umum dan Perumahan 

Rakyat (Permen PUPR) No. 10 Tahun 2021 tentang Sistem Manajemen 

Keselamatan Konstruksi (SMKK) memiliki dampak yang signifikan. Peraturan ini 

menekankan pentingnya keselamatan kerja dalam proyek konstruksi, termasuk 

pembangunan basement Masjid Agung Kota Serang. Dengan menggunakan metode 

Identifikasi Bahaya, Penilaian Risiko, Penentuan Pengendalian Risiko, dan Peluang 

(IBPRP) dapat diidentifikasi potensi risiko bahaya pada setiap pekerjaan. Diperoleh 

identifikasi risiko pekerjaan dengan penilaian tingkat risiko kecil yaitu 23 pekerjaan 

(32,41%),tingkat risiko sedang yaitu 39 pekerjaan (54,92%), dan tingkat risiko 

besar yaitu 9  pekerjaan (12,67%) dari total 71 risiko pekerjaan. Dari hasil analisis 

didapat identifikasi pengendalian risiko dengan menggunan tabel IBPRP, diambil 

salah satu pekerjaan dengan penilaian tingkat risiko besar yaitu pekerjaan struktur 

lantai 1 dengan sub pekerjaan pembongkaran bekisting dan identifikasi risiko yaitu 

scaffolding rubuh, didapat pengendalian risiko yaitu menggunakan pipa support 
untuk memperkuat scaffolding dan memasang ralling 2 lapis pada scaffolding, 

memasang pagar pengaman, melakukan tollbox meeting, safety induction, pelatihan 

pekerjaan, dan memastikan  perancah aman diguunakan, menggunakan APD (safety 

shoes, safety helm, rompi, baju kerja lengan panjang, sarung tangan, dan full body 

harness).  

Kata kunci: basement, SMKK,  IBPRP, APD



ANALYSIS OF THE CONSTRUCTION SAFETY MANAGEMENT 

SYSTEM (CSMS) ACCORDING TO PUPR REGULATION NO. 10 

OF 2021 

(Case Study : Serang City Grand Mosque Basement Construction Project) 

Syarahbil 

ABSTRACT 

The Government of Indonesia through the Minister of Public Works and Public 

Housing has recently issued Regulation Number 10 of 2021 concerning guidelines 

for construction safety management systems. In the rules of the Construction Safety 

Management System (SMKK), it is required to be applied during the 

implementation of construction because it is also part of project planning and 

control. 

The purpose of this study is to analyze the level of influence of the PUPR Ministerial 

Regulation No.10 of 2021 on increasing the implementation of SMKK in the 

construction project of the Great Mosque of Serang City, identify hazards that can 

cause accidents in the basement construction work of the Great Mosque of Serang 

City, determine a control action plan to reduce the level of risk of accidents in the 

basement construction work of the Great Mosque of Serang City. 

The conclusion was that the Regulation of the Minister of Public Works and Public 

Housing (Permen PUPR) No. 10 of 2021 concerning the Construction Safety 

Management System (SMKK) has a significant impact. This regulation emphasizes 

the importance of occupational safety in construction projects, including the 

construction of the basement of the Great Mosque of Serang City. By using the 

Hazard Identification, Risk Assessment, Risk Control Determination, and 

Opportunity (IBPRP) method, potential hazard risks can be identified in each job. 

Occupational risk identification was obtained with an assessment of small risk level 

of 23 jobs (32.41%), medium risk level of 39 jobs (54.92%), and large risk level of 

9 jobs (12.67%) out of a total of 71 occupational risks. From the results of the 

analysis, it was obtained that the identification of risk control using the IBPRP 

table, one of the works with a large risk level assessment was taken, namely the 1st 

floor structure work with the sub-work of dismantling the formwork and risk 

identification, namely the scaffolding collapsed, risk control was obtained, namely 

using support pipes to strengthen the scaffolding and installing a 2-layer ralling on 
the scaffolding, installing a safety fence, conducting tollbox meetings, safety 

induction, job training, and ensuring that scaffolding is safe to wear, using PPE 

(safety shoes, safety helmets, vests, long-sleeved work clothes, gloves, and full body 

harness). 

Keywords: basement, SMKK, IBPRP, APD 
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BAB 1  

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Kemajuan infrastruktur di Indonesia semakin meningkat seiring berjalan nya 

waktu. Hal ini berdasarkan atas kebutuhan masyarakat yang juga semakin 

meningkat, mulai dari pembangunan jalan, pelabuhan, bandara, gedung, serta 

fasilitas lainnya termasuk konstruksi gedung. Gedung merupakan wujud fisik 

hasil pekerjaan konstruksi yang menyatu dengan tempat kedudukannya yang 

berfungsi sebagai tempat manusia melakukan kegiatan, baik untuk hunian atau 

tempat tinggal, kegiatan keagamaan, kegiatan usaha, kegiatan sosial, budaya, 

maupun kegiatan khusus. 

Kenaikan jumlah penduduk juga terus bertambah, seiring bergantinya tahun di 

Kota Serang, perkembangan yang terjadi sangat besar dan merata setiap tahunnya. 

Hal ini bisa dilihat dari total populasi Kota Serang yang meningkat sebanyak 

2,31% dari tahun sebelumnya dan seiring berjalannya waktu (Pusat Statistik kota 

Serang, 2023), dengan bertambahnya jumlah penduduk Kota Serang kebutuhan 

transportasi masyarakat pun ikut bertambah jumlahnya, hal ini tentunya 

menimbulkan permasalahan pada sektor area parkir yang tentunya terus 

meningkat. Untuk menangani hal tersebut pemerintah Kota Serang berupaya atau 

bersedia mengurangi permasalahan tersebut dengan solusi membangun parkir 

basement masjid agung Kota Serang, yang dimana masjid agung Kota Serang 

adalah sebuah kompleks masjid bersejarah yang berada di kota Serang. Masjid ini 

awalnya dibangun pada tahun 1870 atas perintah umat muslim setempat yang 

kemudian diresmikan pada 14 Februari 1872. Selama proyek dalam sektor 

konstruksi berjalan akan selalu ada risiko di setiap proses pekerjaannya. Hal ini 

yang di sayangkan dalam sektor konstruksi karena sektor ini merupakan salah satu 

penyumbang angka kecelakaan kerja yang tertinggi dibandingkan dengan sektor 

lainnya (Manihuruk, 2021).  

Pemerintah Indonesia melalui menteri Pekerjaan Umum dan Perumahan Rakyat 

baru-baru ini telah mengeluarkan peraturan Nomor 10 Tahun 2021 tentang 

pedoman sistem manajemen keselamatan konstruksi. Dalam aturan Sistem 
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Manajemen Keselamatan Konstruksi (SMKK) diwajibkan untuk diterapkan pada 

saat pelaksanaan konstruksi karena juga merupakan bagian dari perencanaan dan 

pengendalian proyek (BPSDM PUPR, 2021). 

Penerapan Sistem Manajemen Keselamatan Konstruksi (SMKK) merupakan 

bagian dari sistem manajemen pelaksanaan pekerjaan konstruksi dalam rangka 

menjamin terwujudnya keselamatan konstruksi, keselamatan konstruksi diartikan 

segala kegiatan keteknikan untuk mendukung pekerjaan konstruksi dalam 

mewujudkan pemenuhan standar keamanan, keselamatan, kesehatan dan 

keberlanjutan yang menjamin keselamatan dan kesehatan tenaga kerja 

keselamatan publik, harta benda, material, peralatan, konstruksi dan lingkungan. 

SMKK ini mengadopsi ISO 45001:2018 dengan beberapa penyesuaian, 

khususnya di sektor jasa konstruksi Indonesia pasca-terbitnya Undang-Undang 

No. 2 Tahun 2017 tentang jasa konstruksi. Undang-Undang No. 2 Tahun 2017 

tentang jasa konstruksi, mengamanatkan pada pasal 3, bahwa tujuan 

penyelenggaraan jasa konstruksi diantaranya memberikan arah pertumbuhan dan 

perkembangan jasa konstruksi untuk mewujudkan struktur usaha yang kukuh, 

andal, berdaya saing tinggi, dan hasil jasa konstruksi yang berkualitas (BPSDM 

PUPR, 2021). 

Berdasarkan latar belakang diatas, maka penulis ingin melakukan studi tentang 

Analisis Sistem Manajemen Keselamatan Konstruksi (SMKK) menurut Permen 

PUPR No. 10 Tahun 2021 (Studi Kasus : Proyek Pembangunan Basement Masjid 

Agung Kota Serang) 

1.2 Rumusan Masalah 

Adapun rumusan masalah dari penelitian ini yaitu: 

1. Sejauh mana pengaruh kebijakan Permen PUPR No.10 Tahun 2021 terhadap 

peningkatan penerapan SMKK di proyek Pembangunan Basement Masjid 

Agung Kota Serang ? 

2. Apa saja bahaya yang dapat menimbulkan kecelakaan pada pekerjaan 

Pembangunan Basement Masjid Agung Kota Serang ? 

3. Bagaimana tindakan pengendalian untuk mengurangi tingkat risiko kecelakaan 

pada pekerjaan Pembangunan Basement Masjid Agung Kota Serang ? 
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1.3 Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan penelitian ini yaitu: 

1. Menganalisis tingkat pengaruh kebijakan Permen PUPR No.10 Tahun 2021 

terhadap peningkatan penerapan SMKK di proyek Pembangunan Basemant 

Masjid Agung Kota Serang 

2. Mengidentifikasi bahaya yang dapat menimbulkan kecelakaan pada pekerjaan 

Pembangunan Basement Masjid Agung Kota Serang. 

3. Menentukan rencana Tindakan pengendalian untuk mengurangi tingkat risiko 

kecelakaan pada pekerjaan Pembangunan Basement Masjid Agung Kota 

Serang. 

1.4 Batasan Masalah 

Adapun batasan masalah pada tugas akhir ini yaitu: 

1. Lokasi penelitian ini di Proyek Pembangunan Basement Masjid Agung Kota 

Serang Provinsi Banten. 

2. Objek dalam penelitian ini yaitu pada pekerjaan Pembangunan Basement 

section 2 saja. 

3. Penelitian ini akan berfokus pada Permen PUPR No.10 Tahun 2021 Tentang 

Pedoman Sistem Manajemen Keselamatan Konstruksi (SMKK) 

4. Pengumpulan data dilakukan dengan observasi untuk mendapatkan informasi 

penerapan SMKK pada proyek. 

5. Tidak membahas kerugian atau risiko finansial proyek. 

6. Subjek pada penelitian ini adalah identifikasi bahaya, penilaian tingkat risiko 

dan Tindakan pengendalian. 

7. Metode analisis data menggunakan tabel IBPRP yang mengacu pada Permen 

PUPR No.10 Tahun 2021. 

1.5 Manfaat Penelitian 

Manfaat dari penelitian ini yaitu: 

1. Bagi penulis: Penelitian ini diharapkan dapat menambah ilmu pengetahuan 

dan wawasan tentang penerapan SMKK di lapangan terutama pada 

pembangunan konstruksi gedung. 
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2. Bagi penyedia jasa: Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan 

rekomendasi dan evaluasi terhadap penerapan SMKK pada Proyek 

Pembangunan Basement Masjid Agung Kota Serang Banten. Apabila 

penerapan ini dilakukan dengan baik, diharapkan dapat mengurangi risiko 

terjadinya kecelakaan kerja. 

3. Ilmu Pengetahuan 

Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat menjadi acuan bagi yang akan 

melakukan penelitian serupa. 

1.6 Keaslian Penelitian 

Penelitian dengan judul “Analisis Sistem Manajemen Keselamatan Konstruksi 

(SMKK) menurut Permen PUPR No. 10 Tahun 2021 (Studi Kasus : Proyek 

Pembangunan Basement Masjid Agung Kota Serang)”. Peneliti yakin tidak ada 

penelitian yang memiliki judul yang sama dengan penelitian saya, sehingga benar 

benar asli dan tanpa ada unsur plagiat dari perencanaan sebelumnya. 
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